BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian humor pada acara “Indonesia Lawak Klub” di
trans7, terdapat bentuk-bentuk, jenis-jenis, dan penyimpangan humor. Adapun
bentuk-bentuk, jenis-jenis, dan penyimpangan humor pada acara “Indonesia
Lawak Klub” episode Minggu, 19 Februari 2017, minggu, 05 Maret 2017,

minggu, 12 Maret 2017, dibahas dibawabh ini.

5.1 Bentuk-bentuk Humor

Humor verbal yaitu humor yang pada kenyataannya berbentuk kata-kata.
Humor nonverbal yaitu humor yang hadir dalam bentuk penggambaran, gerak-
gerik, juga tingkah laku. Bentuk humor yang terdapat pada acara “Indonesia
Lawak Klub” di Trans7 lebih dominan menggunakan humor yang berbentuk
verbal. Dari 50 data percakapan humor pada acara “Indonesia Lawak Klub”
episod 19 Februari 2017, 5 Maret 2017, dan 12 Maret 2017, ada lima bentuk
percakapan humor yang termasuk dalam bentuk non verbal, yaitu penggambaran
atas sesuatu hal. Pada acara “ILK” lebih sering menggunakan humor verbal
karena para pemain “ILK” biasanya sering melontarkan guyonan secara spontan,

sehingga humor non verbal punjadi jarang digunakan.



5.2 Jenis-jenis Humor

Terdapat 6 jenis humor yang ada pada acara “Indonesia Lawak Klub”
episode 12 Februari 2017, 05 Maret 2017, dan 12 Maret 2017, seperti yang telah
diungkapkan oleh Ario (2014). Pertama adalah guyonan parikena. Guyonan
parikena adalah guyonan yang menyindir. Hanya terdapat satu percakapan humor
yang memiliki jenis guyonan parikena. Dalam hal ini, humor pada acara
“Indonesia Lawak Klub” bukanlah tayangan yang sering menyindir pihak lain.
kedua adalah guyonan setire atau sinisme. Guyonan setire atau sinisme adalah
guyonan yang muatan ejekannya lebih dominan, bila tidak hati-hati jenis humor
ini bisa menyakiti pihak lain atau lawan tutur. Terdapat 6 percakapan yang
mengandung ejekan. Dalam hal ini, humor pada acara “Indonesia Lawak Klub”
masih terdapat jenis humor yang bermuatan mengejek. Ketiga adalah plesetan.
Plesetan adalah memlesetkan sesuatu yang populer sehingga nampak lucu.
Terdapat 12 percakapan humor yang mengandung jenis humor plesetan. Dalam
hal ini, humor pada acara “Indonesia Lawak Klub” masih terdapat lumayan
banyak plesetan. Keempat adalah mengolah logika. Mengolah logika adalah
guyonan yang biasanya dipakai oleh kalangan terdidik dan humor jenis ini butuh
keterampilan khusus untuk mengucapkannya. Pada acara “Indonesia Lawak
Klub” terdapat 8 percakapan humor jenis mengolah logika. Biasanya yang sering
menggunakan humor jenis ini adalah Cak Lontong dan Kiki. Mereka yang
menggunakan humor jenis ini adalah pelawak yang terkenal dan sudah handal
merangkai kata-kata sehingga terbentuk sebuah humor. Hal tersebut tidak

sembarang orang bisa dan butuh juga intonasi yang tepat juga waktu yang tepat
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untuk mengucapkannya. Ketika intonasi dan waktu pengucapan humor tidak tepat
maka humor tersebut menjadi tidak lucu. Intonasi yang dimiliki Cak Lontong
adalah intonasi yang hebat untuk berhumor. Kata atau kalimat yang sederhana
saja bisa diubah menjadi humor. Kelima adalah mengolah cerita anekdot.
Mengolah cerita anekdot adalah mengolah cerita sehingga menjadi lucu. Pada
acara “Indonesiaa Lawak Klub” terdapat 5 percakapan humor yang mengandung
cerita anekdot. Keenam adalah guyonan seks. Guyonan seks adalah guyonan yang
mengarah pada porno-pornoan namun bukan sepenuhnya porno. Terdapat 2
percakapan humor yang mengandung jenis guyonan seks. Pada acara “Indonesia
Lawak Klub” masih terdapat gunonan seks. Jadi jenis yang sering kali mucul pada
acara “Indonesia Lawak Klub” adalah plesetan, sedangkan yang tidak sering

muncul adalah guyonan parikena dan guyonan seks.

Tayangan “ILK” sangatlah menghibur. Tayangan “ILK” lebih mengarah
hanya pada hiburan semata, hal ini terbukti dari jenis humor yang digunakan lebih
dominan pada plesetan. Jenis guyonan seks dan parikena sangat jarang digunakan

karena tayangan “ILK” menghindari guyonan yang kurang mendidik.

5.3 Penyimpangan Bahasa Humor

Pada tayangan “ILK” terdapat bahasa baku dan bahasa yang menyimpang
atau tidak baku. Tayangan “ILK” lebih banyak menggunakan bahasa yang baku
karena acara “ILK” ini adalah sebuah forum diskusi yang membahas fenomena-
fenomenya yang sedang hangat diperbincangkan, mendiskusikan masalah-

masalah di dalam atau di luar negeri, juga masalah-masakah percintaan.
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Semuanya sangat serius dibahas di forum “ILK” juga diselingi dengan bahasa-
bahasa yang menyimpang namun bahasa tersebut yang sangat ditunggu-tunggu

oleh para penonton di rumah.

Pada acara “Indonesia Lawak Kub” terdapat keempat penyimpangan
maksim taersebut. Dari 50 data percakapan humor, semuanya menyimpang dari
maksim-maksim yang telah disebutkan. Pertama adalah maksim kuantitas.
Terdapat 5 percakapan humor yang menyimpang dari maksim kuantitas. Kedua
adalah maksim kualitas. Terdapat 20 percakapan humor yang menyimpang dari
maksim kualitas. Ketiga adalah maksim relevansi. Terdapat 21 percakapan humor
yang menyimpang dari maksim relevansi. Keempat adalah maksim pelaksanaan.
Terdapat 4 percakapan humor yang menyimpang dari maksim pelaksanaan.
Dalam hal ini, humor pada acara “Indonesia Lawak Klub” penyimpangan maksim
yang mendominasi adalah penyimpangan maksim relevansi dan penyimpangan
maksim kualitas. Jadi keseluruhan humor pada acara “Indonesia Lawak Klub” ini
rata-rata tidak berhubungan satu topik dengan satu topik lainnya dan juga banyak

memberikan informasi yang tidak benar.

Penyimpangan bahasa sehari-hari ada 8 seperti yang telah diungkapkan
oleh Sulaeman (Corder, 1974). Pertama adalah mistake atau kesalahan dalam
pengungkapan. Terdapat 5 kalimat percakapan humor yang mengandung
kesalahan ungkapan. Kedua adalah selip. Selip adalah kalimat yang bentuknya
kurang lengkap. Terdapat 19 kalimat percakapan humor yang mengandung selip
bahasa. Ketiga adalah silap. Silap adalah penambahan kata atau kalimat pada

sebuah kalimat atau paragraf yang tidak diperlukan. Terdapat 18 kalimat
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percakapan humor yang mengandung silap. Keempat adalah kalimat rancu.
Kalimat rancu adalah kalimat yang struktur atau bagiannya ada yang rancu dan
tidak sesuai penempatannya. Terdapat 16 kalimat percakapan humor yang
mengandung kalimat rancu. Kelima adalah kalimat ambigu. Kalimat ambigu
adalah kalimat yang memiliki tafsir ganda. Terdapat 3 kalimat percakapan humor
yang mengandung kalimat ambigu. Keenam adalah adopsi. Adopsi adalah
mengambil kata dari bahasa asing dengan tidak mengurangi dan tidak melebih-
lebihkan. Terdapat 18 kalimat percakapan humor yang mengandung kata adopsi.
Ketujuh adalah terjemahan. Tersemahan adalah interpretasi terhadap suatu teks
atau kata yang mengandung pesan serupa. Terdapat 2 kalimat percakapan humor
yang mengandung terjemahan. Kedelapan adalah adaptasi. Adaptasi adalah
bahasa Indonesia yang mengadaptasi dari bahasa asing namun tidak sama persis
dengan bentuk aslinya. Terdapat 7 kalimat percakapan humor yang mengandung
kata adaptasi. Dalam hal ini humor pada acara “Indonesia Lawak Klub” lebih
sering mengucapkan kata atau kalimat yang mengandung selip dan silap.
Kebanyakan panelis menggunakan bahasa sesuka hati mereka sendiri asal
dipahami oleh penonton dan juga lawan tutur. Dalam humor bahasa baku dan
bahasa tidak baku saling berdampingan. Namun yang namanya humor hampir
keseluruhan menyimpang dari bahasa baku. Humor merupakan kesalahan
berbahasa yang indah. Tertawa ketika ada orang yang sedang berhumor adalah
sanjungan tetapi tertawa karena orang tersebut tidak sengaja menciptakan humor
adalah menyakiti karena mentertawakan pihak lain. Maka perlu menempatkan

humor pada waktu dan tempat yang tepat.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Melihat dari hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pada acara “Indonesia Lawak Klub” di
Trans7 terdapat bentuk-bentuk, jenis-jenis, dan penyimpangan bahasa humor yang

diuraikan sebagai berikut ini.

1) Bentuk-bentuk humor pada acara “Indonesia Lawak Klub” di Trans7
antara lain: (1) bentuk verbal yang lebih mengarah pada kata-kata, (2)
bentuk non verbal yaitu berupa penggambaran terhadap suatu hal.

2) Jenis-jenis humor pada acara “Indonesia Lawak Klub” di Trans7 antara
lain: (1) guyonan parikena yaitu guyonan yang menyindir, (2) guyonan
setire atau sinisme yaitu guyonan yang muatan ejekannya lebih dominan,
(3) plesetan yaitu memlesetkan sesuatu hal yang sedang populer, (4)
mengolah logika yaitu guyonan yang lebih banyak digunakan oleh
kalangan terdidik, (5) guyonan cerita anekdot yaitu cerita lucu, dan (6)
guyonan seks yang lebih mengarah pada porno-pornoan.

3) Humor pada acara “Indonesia Lawak Klub” di Trans7 keseluruhan
menyimpang dari bentuk pragmatik berdasar prinsip kaerjasama antara
lain: (1) maksim kuantitas, (2) maksim kualitas, (3) maksim relevansi, dan

(4) maksim pelaksanaan. Hal ini dikarenakan humor adalah komunikasi
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yang tidak serius. Maka tidak diharuskan pula berkomunikasi dengan
serius karena pasti akan membosankan. Humor pada acara “Indonesia
Lawak Klub” di Trans7 juga terdapat penyimpangan kaidah bahasa sehari-
hari yaitu meliputi: (1) mistake atau kesalahan, (2) selip, (3) silap, (4)
kalimat rancu, (5) kalimat ambigu, (6) adopsi, (7) terjemahan, (8) adaptasi.
Hal ini disebabkan karena humor tidak memperdulikan lagi kaidah bahasa
baku. Humor bukan bahasa yang baku namun humor adalah bahsa yang

baik karena mampu membuat orang yang mendengarnya terhibur.

6.2 Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, penulis mempersembahkan beberapa

saran sebagai berikut.

1) Masyarakat

2)

Penulis menyarankan kepada masyarakat agar lebih bijak dalam memilih
tayangan-tayangan yang ada di televisi. Humor pada acara “Indonesia
Lawak Klub” adalah tayangan yang berfugsi menghibur. Masyarakat harus
bisa memilah dan memilih kalimat yang baik dan yang tidak baik.
Tayangan “Indonesia Lawak Klub” ini semata-mata bertujuan untuk
menghibur saja.

Pembaca

Penulis menyarankan kepada pembaca agar lebih memahami tentang
humor beserta makna-maknanya agar lebih memperkaya pengetahuannya.

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi terpercaya.



3) Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan data
yang lebih lengkap lagi, misalnya meneliti masalah pesan-pesan dan nilai-

nilai yang terkandung didalam humor “Indonesia Lawak Klub”.
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